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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh keaktifan siswa, kemandirian 

dan kerja kelompok terhadap Project Based Learning pada mata pelajaran akuntansi. 

Jenis penelitian ini ialah kuantitatif dan deskriptif. Pada jenis penelitian ini digunakan 

seluruh siswa AKL kelas XI SMKN 1 Banyudono. Metode pengambilan sampel adalah 

sampel jenuh, jumlah siswa dalam kelas tersebut berjumlah 72 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan ialah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

regresi berganda, uji F, dan uji t. Uji hipotesis menunjukkan bahwa uji-t memberikan nilai 

signifikansi sebesar 0,022 untuk keaktifan siswa, 0,029 untuk kemandirian siswa, dan 

0,000 untuk kerja kelompok siswa. Sedangkan hasil uji F menunjukkan tingkat 

signifikansi yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan, kemandirian, dan kerja 

kelompok siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap Project Based Learning pada 

mata pelajaran akuntansi secara bersamaan. Dengan demikian disarankan bahwa dalam 

Project Based Learning harus diperhatikan peran aktif siswa, sikap mandiri siswa, dan 

peran siswa dalam kegiatan kelompok sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal.   

Kata kunci: Keaktifan, Kemandirian, Kerja Kelompok Siswa 

 

Pendahuluan 
Negara yang kuat dan maju membutuhkan SDM yang berkualitas. Supaya pendidikan 

berjalan secara efektif, diperlukan lingkungan yang bersahabat dan mendukung, yaitu sekolah 

(Wibowo et al., 2020). Untuk proses pembelajaran yang baik, efisien, dan efektif, kegiatan 

sekolah harus dilaksanakan dengan partisipasi aktif siswa dan guru (Rohmah et al., 2019). 

Sebagai seorang guru atau pendidik ialah faktor penentu mengenai keberhasilan dalam suatu 

proyek pendidikan. Oleh karena itu, dalam setiap inovasi  pendidikan, peran guru selalu menjadi 

yang terpenting, terutama dalam hal penyempurnaan kurikulum dan sumber daya manusia 

dalam pengajaran (Asmawan et al., 2024). Maka dari itu, sangat berarti bagi guru untuk 

mengembangkan bahan pembelajaran yang mendukung kinerja dan efisiensi pembelajaran agar 

dapat meraih tujuan pembelajaran (Hasibuan et al., 2018). Untuk melaksanakan aktivitas 

pembelajaran di sekolah diperlukan model pembelajaran yang linier dengan bahan ajar. 

Project Based Learning ialah model pembelajaran yang mengikutsertakan siswa pada 

aktivitas pemecahan masalah serta menawarkan kesempatan untuk membangun 

pembelajarannya dalam kerja mandiri (Aditama et al., 2022). Konsep ini adalah stimulus yang 

dapat membangun pemikiran kritis siswa, perasaan, dan bertindak secara kreatif melalui sikap 

dan imajinasi yang kuat untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan (Sumantri et al., 

2022). Kreatifitas dan kemampuan pemecahan masalah merupakan ciri dari pola pikir yang baik 

(Rehani & Mustofa, 2023). Menurut Anggraini dan Wulandari (2020), sikap aktif siswa saat 

pembelajaran dipengaruhi oleh model pembelajaran Project Based Learning.  
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Sifat aktif siswa pada pembelajaran antara lain partisipasi siswa dalam pembelajaran, 

seperti: kemampuan berdiskusi, menyimak penjelasan, pemecahan masalah, berpartisipasi aktif 

dalam tugas laporan serta menyajikan hasil laporan (Nurhayati, 2020). Siswa menjadi pusat 

pembelajaran karena mereka berpartisipasi aktif dalam memahami fokus dengan 

memaksimalkan potensi yang ada, baik fisik maupun psikis (Rikawati & Sitinjak, 2020). Menurut 

Anggraini dan Wulandari (2020), keaktifan siswa dapat dilihat sebagai kemauan memecahkan 

masalah, keinginan mengamati, dan kemampuan bertanya. Selain keaktifan siswa, menurut 

Anjarsari et al., (2021) pembelajaran online melalui Project Based Learning mampu 

meningkatkan kemandirian belajar siswa.  

Kemandirian belajar adalah upaya dan kesanggupan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

belajar dengan mencari ilmunya sendiri dan mempunyai tujuan tersendiri dalam mempelajari 

materi tersebut tanpa adanya paksaan (Nuritha & Tsurayya, 2021). Belajar mandiri penting 

menurut Sutama (2019), karena menuntut siswa untuk bertanggung jawab atas keberhasilan 

belajarnya sendiri. Tingkat kemandirian siswa berubah tergantung pada pengalaman, 

kecenderungan, dan kualitas individu siswa dapat dikenali dari aktivitas belajarnya. Mereka tidak 

memerlukan instruksi untuk belajar, melainkan melakukan kegiatan belajar secara spontan 

(Suyatmini & Madyanata, 2019). Menurut Rahayu et al. (2020), model pembelajaran berbasis 

proyek mempengaruhi sikap terhadap kolaborasi dan kerja kelompok. 

Masniah (2021) mengartikan kerja kelompok sebagai strategi pengajaran yang membagi 

siswa ke dalam kelompok berbeda untuk mengerjakan materi yang sama guna membangun 

kepercayaan dan kerjasama di antara mereka. Melalui teknik kerja kelompok, siswa dapat 

berkoordinasi dalam membentuk suatu pertemuan, siswa juga akan lebih dinamis dan mampu 

berbaur atau bekerjasama dengan teman-temannya di kelas (Isniwati, 2022). Kerja kelompok 

dapat membantu siswa dalam belajar bagaimana berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik. 

Singkatnya, pendekatan ini melibatkan siswa berinteraksi satu sama untuk berbagi informasi, 

mengerjakan proyek, dan menyelesaikan tugas yang diwajibkan guru (Shasliani, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI AKL SMKN 1 Banyudono adalah tidak semua 

siswa aktif, mandiri, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas akhir berupa proyek. 

Keaktifan siswa di SMKN 1 Banyudono termasuk ke dalam kategori sedang, di mana masih 

terdapat siswa yang kurang aktif dan cenderung diam saat proses pembelajaran. Sementara itu, 

pada kemandirian, siswa sudah cukup mandiri selama pengumpulan data pada tugas proyek. 

Siswa mampu mencari sumber data, memecahkan masalah, serta menyusun informasi yang 

didapat berupa produk akhir. Dalam kegiatan tersebut, siswa sesekali bertanya kepada guru 

apabila terdapat persoalan yang tidak bisa mereka temukan solusinya. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui pengaruh keaktifan, kemandirian, dan kerja kelompok siswa terhadap Project Based 

Learning pada mata pelajaran akuntansi baik secara bersamaan atau sebagian. Penelitian ini 

dilakukan agar tujuan pembelajaran dari Project Based Learning tercapai maksimal dengan 

memperhatikan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, sikap mandiri siswa dalam 

pembelajaran, dan koordinasi siswa dalam bekerjasama menyelesaikan tugas proyek.  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan basis angket dan skala 

likert dari 1 sampai 4. Keaktifan siswa, kemandirian siswa, kerja kelompok siswa, dan Project 

Based Learning merupakan seluruh komponen variabel dalam penelitian. Populasi penelitian ini 

seluruh siswa kelas XI AKL SMKN 1 Banyudono sebanyak 72 siswa. Peneliti menggunakan 

kuesioner atau angket sebagai instrumen penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh dengan seluruh populasi dijadikan sampel tanpa terkecuali. Teknik analisis 
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data  menggunakan SPSS for Windows versi 23 untuk melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji F, dan uji t. 

Hasil 
Uji Validitas 

 Uji validitas berisikan 25 pertanyaan yang disebarkan kepada 30 siswa kelas XII AKL 1 di 

SMKN 1 Banyudono sebagai responden. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pertanyaan yang 

valid sebanyak 20 dan tidak valid sebanyak 5. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dari Tabel 1, nilai Cronbach Alpha sebesar 0,913 > nilai pada tabel sebesar 0,05 yang 

menunjukkan bahwa kuesioner tersebut reliabel.  

Uji Normalitas 

 Berdasarkan keputusan uji normalitas, apabila nilai signifikansi > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 artinya data tidak berdistribusi 

normal.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Menurut Tabel 2, signifikansi 0,100 > 0,05 sehingga kesimpulannya data berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolonieritas 

 Nilai tolerance keaktifan siswa sejumlah 0.380 < 0.10, kemandirian siswa sejumlah 0.350 

< 0.10, dan kerja kelompok siswa sejumlah 0.490 < 0.10. Nilai tolerance menunjukkan ada 

multikolinieritas apabila nilai tolerance < 0.10. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil diatas antara 

variabel keaktifan siswa, kemandirian siswa, dan kerja kelompok siswa tidak terjadi 

multikolinieritas sehingga model regresi dapat digunakan. 

Uji Heterokedastisitas 

 Nilai signifikansi keaktifan siswa sebesar 0.554, kemandirian siswa sebesar 0.650, dan 

kerja kelompok siswa sebesar 0.603 di mana ketiga variabel memiliki nilai signifikansinya > 0.05. 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 

.913 .914 25 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .83583252 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.082 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .100c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Maka dari itu, tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi yang diuji dan uji regresi layak 

untuk dilakukan. 

Uji Regresi Berganda 

Tabel 3. Koefisien Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized   Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B     Std. Error Beta 

1 (Constant) -.565 .989  -.571 .570 

KEAKTIFAN_SISWA .155 .066 .223 2.343 .022 

KEMANDIRIAN_SISWA .167 .075 .222 2.235 .029 

KERJA_KELOMPOK_SISWA .479 .076 .527 6.287 .000 

a. Dependent Variable: PROJECT_BASED_LEARNING 

 

Berdasarkan pada pengolahan data, persamaan regresi yang dihasilkan dari analisis ialah  

Y = 0.565 + 0.223X1 + 0.222X2 + 0.527X3. Maka dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa 

variabel keaktifan siswa (X1), kemandirian siswa (X2), dan kerja kelompok siswa (X3) adalah jika 

hasil dari analisis regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta adalah 0.565 dalam hal ini Project 

Based Learning (Y). Koefisien regresi keaktifan siswa (X1) sebesar 0.223 maka Project Based 

Learning (Y) mengalami kenaikan sebesar 0.223 setiap peningkatan nilai keaktifan siswa (X1) 

sebanyak satu kali. Ini menunjukkan pola hubungan yang positif antara keaktifan siswa (X1) 

dengan Project Based Learning (Y).  

Koefisien regresi kemandirian siswa (X2) sebesar 0.222 maka Project Based Learning 

(Y) mengalami kenaikan sebesar 0.222 setiap peningkatan nilai kemandirian siswa (X2) sebanyak 

satu kali. Ini menunjukkan pola hubungan yang positif antara kemandirian siswa (X2) dengan 

Project Based Learning (Y). Koefisien regresi kerja kelompok siswa (X3) sebesar 0.527 maka 

Project Based Learning (Y) mengalami kenaikan sebesar 0.527 setiap peningkatan nilai kerja 

kelompok siswa (X3) sebanyak satu kali. Ini menunjukkan pola hubungan yang positif antara 

kerja kelompok siswa (X3) dengan Project Based Learning (Y). 

Uji Koefisien Regresi 

 Nilai t hitung variabel keaktifan siswa sebesar 2,343 dan tingkat signifikansi 0,022 < 0,05, 

juga dengan nilai t hitung variabel kemandirian siswa sebesar 2,235 dan tingkat signifikansi 

0,029 <  0,05, serta nilai t hitung variabel kerja kelompok siswa mencapai 6,287 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05, kesimpulannya bahwa H0 ditolak sedangkan Ha diterima. Ini 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa, kemandirian, dan kerja kelompok mempunyai dampak yang 

signifikan secara bersama-sama terhadap Project Based Learning.  

Uji Koefisien Determinasi 

 Nilai Adjust R-squared sejumlah 0,756 atau 75,6% menunjukkan bahwa 75,6% variansi 

Project Based Learning pada mata pelajaran akuntansi dapat dijelaskan oleh aktivitas siswa, 

kemandirian, dan kerja kelompok. Sedangkan 24,4% dijelaskan variabel lain yang tidak 

dipertimbangkan pada penelitian ini.  

 

Pembahasan 
Pengaruh Keaktifan Siswa terhadap Project Based Learning pada Mata Pelajaran Akuntansi 

 Berdasarkan uji t  didapatkan nilai t hitung  pada t tabel ialah 2,343 > 0,678, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,022 < Jika 0,05 maka H0 ditolakkdan Ha diterima. Koefisien regresi 

menghasilkan pola hubungan positif. Artinya terdapat pengaruh  searah antara variabel keaktifan 

siswa dengan Project Based Learning. Keaktifan siswa mempunyai dampak sebesar 16,4% 
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terhadap Project Based Learning. Kesimpulannya bahwa model pembelajaran “Project Based 

Learning” pada mata pelajaran akuntansi memberikan dampak terhadap tingkat aktivitas siswa. 

Hal ini sesuai dengan temuan Anggrani dan Wulandari (2020) bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek, memengaruhi tingkat keikutsertaan siswa pada saat 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran ini akan membantu  siswa memahami materi. Model 

pembelajaran berbasis proyek menjaga pembelajaran agar tidak bersifat repetitif dan 

membosankan dengan memberikan berbagai kegiatan yang membantu siswa lebih memahami 

materi. Selain itu, penelitian Kanza et al., (2020) menemukan adanya korelasi yang signifikan 

antara keaktifan siswa dan Project Based Learning. siswa lebih tertarik untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM, sesuai dengan temuan penelitian. 

Siswa pada model Project Based Learning diharapkan berpartisipasi aktif dalam proyek, 

sedangkan pada model pembelajaran konvensional siswa lebih menekankan pada 

mendengarkan guru yang mengajarkan materi. 

Penelitian terkait di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning mempunyai pengaruh terhadap keaktifan siswa. Seperti Fitria et al., (2020), keaktifan 

adalah kegiatan fisik dan mental dalam tindakan serta berpikir sebagai satu kesatuan yang tidak 

mampu dipisahkan. Pembelajaran dianggap berhasil bila hampir semua siswa terlibat secara 

fisik dan mental dalam pembelajaran. Pada hal ini keaktifan siswa terlihat ketika mereka belum 

memahami materi dan bertanya langsung kepada guru karena guru mengetahui apa yang harus 

dilakukan untuk membantu mereka memahaminya (Firza & Karima, 2023). Untuk meningkatkan 

keaktifan siswa perlu suatu model pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif dan mandiri 

siswa saat proses pembelajaran. Model pembelajaran yang relevan ialah pembelajaran berbasis 

proyek yang menekankan partisipasi siswa. Menurut Kurniasih et al., (2023), strategi 

pembelajaran ini mengharapkan siswa aktif, menempatkan dirinya sebagai pusat pembelajaran, 

dan guru sebagai pendukung. 

Pengaruh Kemandirian Siswa terhadap Project Based Learning pada Mata Pelajaran 

Akuntansi 

Berdasarkan uji t, karena nilai t hitung pada t tabel adalah 2,235 > 0,678 dan 0,029 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Koefisien regresi menunjukkan hubungan positi. Artinya 

terdapat pengaruh tidak searah antara variabel kemandirian siswa dengan Project Based 

Learning. Kemandirian siswa dalam Project Based Learning sebesar 16,7%. Maka dari itu, 

kesimpulannya ialah model Project Based Learning pada akuntansi berpengaruh terhadap 

kemandirian siswa. 

Sesuai dengan hasil penelitian Ekawati et al., (2019) bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis proyek berbasis 4C secara signifikan lebih efektif dan hemat biaya 

dibandingkan model pembelajaran konvensional. Saat mengerjakan proyek dalam Project Based 

Learning berbasis 4C, siswa dituntut untuk berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi, dan berpikir 

kritis. Sebaliknya, siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional hanya memperhatikan guru, 

mencatat, dan mengajukan pertanyaan. Di samping itu, penelitian Anjarsari et al., (2021) 

menunjukkan peningkatan kemandirian belajar siswa lewat pembelajarannberbasis Project 

Based Learning. Siswa tampak lebih bersemangat untuk memulai pembelajaran setelah 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Mereka tidak perlu diminta untuk berinisiatif serta 

tak terlalu bergantung pada orang tua untuk menyelesaikan tugasnya, meski ada juga yang 

masih membutuhkan bimbingan. 

Penelitian terkait di atas menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan 

dampak terhadap kemandirian siswa. Siswa perlu memiliki pemikiran mandiri agar dapat 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya sendiri serta tak bergantung pada orang lain 

(Harahap et al., 2021). Kemandirian belajar mengacu pada kemampuan siswa dalam 
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memutuskan sendiri kegiatan belajar mereka. Menurut Turek dalam (Maros et al., 2023) siswa 

akan belajar menjadi kreatif dan mandiri, merencanakan dan menyelesaikan pekerjaan mereka, 

mengambil tanggung jawab untuk pekerjaan mereka dan mengatasi rintangan, bekerja dengan 

informasi, menyajikan pekerjaan mereka sendiri, mengekspresikan diri dengan benar dan 

berdebat, berkolaborasi, berkomunikasi, mentolerir, menerima pendapat lain, mengevaluasi 

kerja mereka dan pekerjaan orang lain. Penerapan model Project Based Learning ini 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. Mereka dapat membuat materi pembelajaran secara 

mandiri, membahas konsep proyek, membuat proyek tanpa bantuan guru, dan 

mempresentasikan proyek kelompok secara mandiri. 

Pengaruh Kerja Kelompok Siswa terhadap Project Based Learning pada Mata Pelajaran 

Akuntansi 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 6,287 > 0,678 pada t tabel dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Koefisien regresi menunjukkan pola 

hubungan positif, artinya terdapat pengaruh searah antara variabel kerja kelompok siswa dan 

Project Based Learning. Kegiatan kelompok siswa mempunyai dampak sebesar 43,4% terhadap 

Project Based Learning. Kesimpulan bahwa model pengajaran akuntansi berbasis proyek 

memberikan dampak terhadap aktivitas kelompok siswa. 

 Hal ini sejalan dengan Rahayu et al., (2020), siswa lebih terlibat pada pembelajaran, 

mendapatkan pengalaman baru, serta lebih senang bekerja dalam kelompok ketika menerapkan 

model Project Based Learning. Model ini mendorong siswa berpikir secara ilmiah, menemukan 

dan mengatasi permasalahan, meningkatkan sikap kerjasama siswa, dan menghasilkan hasil 

belajar berkelompok. Konsep kerjasama terlihat dari fakta bahwa siswa membawa bahan-bahan 

yang diperlukan sesuai bagiannya masing-masing, menerima pendapat orang lain, dan 

mempertahankan ide dan pendapat mereka.  Selain itu, penelitian Pratiwi et al., (2018) juga 

menemukan adanya peningkatan kerjasama siswa melalui model Project Based Learning. Setiap 

anggota kelompok memiliki tugas khusus untuk menyelesaikan tugas proyek, sehingga tidak 

ada anggota kelompok yang dapat bergantung satu sama lain untuk menyelesaikan tugas 

mereka sendiri. Penelitian tersebut mengajarkan siswa untuk bekerjasama dengan teman. 

Penelitian di atas menunjukkan bahwa model Project Based Learning memberikan 

pengaruh terhadap aktivitas kelompok siswa. Siswa mendapat manfaat dari belajar 

berkomunikasi serta berkolaborasi secara efektif melalui proyek kelompok atau pembelajaran 

kolaboratif. Kerja sama dalam Project Based Learning memberikan siswa pengalaman dalam 

mengatasi masalah bersama, melalui komunikasi yang efektif tentang tantangan dan solusi, dan 

mencapai kesepakatan dalam kelompok (Pranjol et al., 2022). Dalam hal pengajaran, kerja 

kelompok memungkinkan guru untuk fokus pada siswa dan hubungan antara guru dan siswa 

serta siswa dan siswa menjadi lebih erat. Seringkali ada siswa yang belajar lebih mudah 

dibandingkan teman sebayanya, atau siswa yang belajar lebih banyak dikarenakan wajib 

mengajar teman sebayanya, pada hal ini kerja kelompok mampu memenuhi kebutuhan tersebut 

(Amperawanto, 2022). Menurut Pratiwi et al., (2018), satu diantara cara dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa ialah dengan menerapkan model Project Based Learning. Selama aktivitas 

ini, siswa menyelesaikan proyek dengan berkelompok agar menghasilkan produk. 

Pengaruh Keaktifan, Kemandirian, dan Kerja Kelompok Siswa terhadap Project Based 

Learning pada Mata Pelajaran Akuntansi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan, kemandirian dan kerja kelompok siswa 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Project Based Learning mata pelajaran akuntansi. 

Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai F hitung sebanyak 74,205 > F tabel sebesar 2,74 yang 

berarti ketiga variabel independen secara simultan mempengaruhi pembelajaran berbasis 

proyek. Hal ini didukung dengan nilai R2 sebesar 0,756. Artinya 75,6% model pembelajaran 
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project based learning dipengaruhi oleh variabel keaktifan siswa, kemandirian siswa, dan kerja 

kelompok. Sedangkan 24,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak dipertimbangkan pada 

penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan, kemandirian dan kerja kelompok siswa 

sekaligus memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran proyek mata pelajaran 

akuntansi yang berarti siswa lebih aktif dan mandiri. Semakin baik kelompoknya maka semakin 

baik pula model Project Based Learning learning pada mata pelajaran akuntansi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggraini & Wulandari, 2020) yang 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Project 

Based Learning. Keaktifan siswa di kelas memuat banyak manfaat bagi mereka karena mereka 

mempunyai kemampuan berpikir kritis, mandiri dan mempunyai kemampuan memecahkan 

masalah. Selain itu, keaktifan siswa membuat mereka lebih siap menghadapi banyak masalah di 

masa depan. Selain itu, kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap Project Based 

Learning (Ekawati et al., 2019). Dapat diasumsikan bahwa kemandirian belajar siswa yang 

memperoleh Project Based Learning akan lebih baik dibandingkan model konvensional. 

Kolaborasi siswa atau kerja kelompok ditingkatkan melalui model Project Based Learning 

(Pratiwi et al., 2018). Siswa mampu menghindari dan mengatasi sikap individualistis dan egois 

melalui pembelajaran kelompok. Kapasitas bekerjasama yang dipunyai setiap siswa dapat 

menumbuhkan pola pikir toleran, menghargai pendapat, sikap, dan tindakan orang yang berbeda 

dengannya. 

Siswa dalam pembelajaran berbasis proyek diberikan permasalahan nyata, menarik, dan 

kompleks, untuk itu mereka harus membuat artefak atau solusi dengan menggunakan data, 

hipotesis, dan pertanyaan tambahan (MacLeod & van der Veen, 2020). Menurut Miller et al., 

(2021), pembelajaran berbasis proyek mengedepankan pendekatan yang cukup memotivasi 

guru dan siswa: pembelajaran harus terlihat, penting bagi masyarakat, memotivasi masalah yang 

kompleks dan bermakna, dan yang paling penting secara konsisten membingkai siswa sebagai 

orang yang mampu memiliki kreativitas, kecerdikan, dan kapasitas untuk keterlibatan intelektual 

yang mendalam dalam masalahnya. Siswa yang terlibat dalam Project Based Learning bekerja 

dengan ide, data, dan model serta merumuskan argumen untuk mengkomunikasikan ide mereka 

kepada orang lain (Juuti et al., 2021). Pada dasarnya, model pembelajaran ini meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah dalam hasil proyek (Miftah et al., 2024). 

Kajian terkait di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek 

memberikan dampak terhadap aktivitas, kemandirian, dan kerja kelompok siswa.. Dalam 

pembelajaran berbasis proyek memerlukan peran aktif siswa selama proses pembelajaran, 

kemandirian siswa dalam mempersiapkan bahan belajar, dan kerjasama siswa dalam 

menyelesaikan sebuah proyek secara berkelompok. Dalam pembelajaran ini, siswa harus 

mengkonfigurasi, memecahkan masalah, melakukan investigasi, dan mempunyai kesempatan 

untuk bekerja secara mandiri. Pembelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh guru ketika 

menginginkan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa. Hasilnya, siswa akan mampu 

menciptakan karya berdasarkan permasalahan dunia nyata, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran berbasis proyek juga memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama, berkolaborasi, dan menyelesaikan proyek kelompok. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa keaktifan, kemandirian dan kerja 

kelompok siswa baik secara masing-masing variabel maupun secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Project Based Learning. Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterlibatan siswa, kemandirian, dan kerja 
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sama tim dalam mata Pelajaran akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

Project Based Learning membantu meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, rasa 

percaya diri siswa, kemandirian siswa, dan kinerja siswa. Pencapaian tersebut dapat menjadikan 

pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa memahami dan mengerti apa yang 

dipelajarinya dengan menciptakan lingkungan belajar yang kreatif bagi dirinya sendiri. 
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